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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
 
3.1 Metode Penelitian 
3.1.1 Metode Penelitian yang Digunakan 
Metode Penelitian dirancang melalui langkah-langkah penelitian dari mulai 
operasional variabel, penentuan jenis dan sumber data, metode pengumpulan data, 
model penelitian dan diakhiri dengan merancang analisis data dan pengujian hipotesis. 
Menurut Sugiyono (2017:2) yang dimaksud dengan metode penelitian adalah sebagai 
berikut: 
“Metode penelitian pada dasarnya merupakan cara ilmiah untuk mendapatkan 
data dengan tujuan dan ketentuan tertentu. Berdasarkan hal tersebut terdapat 
empat kata kunci yang perlu diperhatikan yaitu, cara ilmiah, data, tujuan dan 
kegunaan. Cara ilmiah berati kegiatan penelitian itu didasarkan pada ciri-ciri 
keilmuan, yaitu rasional, empiris, dan sistematis. Rasional berati kegiatan 
penelitian itu dilakukan dengan cara-cara yang masuk akal, sehingga terjangkau 
oleh penalaran manusia. Empiris berati cara-cara yang dilakukan itu dapat 
diamati oleh indera manusia, sehingga orang lain dapat mengamati dan 
mengetahui cara-cara yang digunakan. Sistematis artinya, proses yang digunakan 
dalam penelitian itu menggunakan langkah-langkah tertentu bersifat logis.” 
Metode penelitian yang penulis gunakan yakni metode kuantitatif dengan 
penelitian primer/survey. Menurut Sugiono (2017:7) Metode kuantitatif adalah: 
“Metode kuantitatif sering disebut sebagai metode pasitivistik karena berlandasan pada 
filsafat positivisme. Metode ini sebagai metode 
70  
 
 
ilmiah/scientific karena telah mematuhi kaidah-kaidah ilmiah yaitu konkrit/empiris, 
objektif, terukur, rasional, dan sistematis. Metode ini juga disebut metode discovery, 
karena dengan metode ini ditemukan dan dikembangkan berbagai iptek baru. Metode 
ini disebut metode kuantitatif karena data dan penelitian berupa angka-angka dan 
analisis menggunakan statistik.” 
Kemudian yang dimaksud dengan penelitian primer/survey menurut Sugiyono 
(2017:6) adalah sebagai berikut: 
“Metode survey merupakan metode yang digunakan untuk mendapatkan data 
dari tenpat tertentu yang alamiah (bukan buatan), tetapi peneliti melakukan perlakuan 
dalam pengumulan data, misalnya dengan mengedarkan kuesioner, tes, wawancara 
terstruktur dan sebagainya.” 
Tujuan penelitian survey adalah untuk memberikan gambaran secara mendetail 
tentang latar belakang, sifat-sifat, serta karakter-karakter yang khas dari kasus atau 
kejadian suatu hal yang bersifat umum. 
3.1.2 Objek Penelitian 
 Objek penelitian merupakan sesuatu yang perlu diperhatikan dalam penelitian. 
Objek penelitian menjadi sasaran untuk mendapatkan jawaban atau solusi dari 
permasalahan yang terjadi. Objek penelitian merupakan objek yang akan diteliti, 
dianalisis, dan dikaji. 
Menurut Sugiyono (2017:19) pengertian objek penelitian adalah: 
“Suatu sasaran ilmiah untuk mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu 
tentang suatu hal subjektif, valid, dan reliable tentang suatu hal (variabel tertentu)” 
 Dalam Penelitian yang penulis akukan, objek penelitian yang diteliti yaitu 
Pengaruh Akuntabilitas  (X1), Independensi  (X2), Kualitas Audit (Y), dan  Pemberian 
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Opini (Z) pada Kantor Akuntan Publik (KAP) Wilayah Bandung Timur  yang terdaftar 
di Institute Akuntan Publik Indonesia (IAPI). 
3.1.3 Pendekatan Penelitian 
Dalam penelitian ini pendekatan yang digunakan adalah deskriptif dan 
verifikatif. Dengan menggunakan metode penelitian tesebut akan diketahui hubungan 
yang signifikan atau tidak signifikan antara variabel yang diteliti sehingga penulis bisa 
menarik kesimpulan mengenai objek yang diteliti. 
Pengertian statistik deskriptif menurut sugiyono (2017:147) sebagai berikut: 
“Statistik deskriptif adalah statistik yang digunakan untuk menganalisis data dengan 
cara mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah terkumpul sebagaimana 
adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum atau 
generalisasi.” 
 
 Pendekatan deskriptif digunakan untuk menjelaskan atau menggambarkan fakta 
yang terjadi pada masing-masing variabel yang diteliti yaitu Akuntabilitas 
,Independensi, Kualitas audit dan pemberian Opini audit Untuk mengetahui gambaran 
dari masing-masing variabel digunakan rumus rata-rata (mean). 
 Sedangkan metode verifikatif menurut Moh. Nazir (2011:91) adalah sebagai 
berikut: 
“Metode verifikatif adalah metode penelitian yang bertujuan untuk mengetahui 
hubungan kausalitas variabel melalui suatu pengujian hipotesis melalui suatu 
perhitungan statistic sehingga didapat hasil pembuktian yang menunjukan 
hipotesis ditolak atau diterima.” 
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 Pendekatan verifikatif digunakan untuk menguji seberapa besar pengaruh   
Akuntabilitas dan Independensi auditor baik secara parsial maupun simultan terhadap 
opini audit melalui kualitas audit sebagai variabel intervening  Untuk mengetahui hal 
tersebut dilakukan uji hipotesis yaitu dengan uji T (parsial) dan uji F (simultan). 
  
3.1.4 Model Penelitian 
Model penelitian ini merupakan abstraksi dari fenomena-fenomena yang sedang 
diteliti. Dalam hal ini sesuai dengan judul skripsi “Pengaruh Akuntabilitas dan 
Independensi terhadap Kualitas Audit dan Dampaknya Terhadap Ketepatan Pemberian 
Opini Audit”. Maka model penelitian ini dapat dilihat dari gambar sebagai berikut: 
 
 
 
 
 
 
  
Gambar 3.1 Model Penelitian 
Akuntabilitas (X1) 
Independensi (X2) 
Kualitas Audit (Y) 
Pemberian Opini 
Audit (Z) 
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3.1.5 Instrumen Penelitian 
Alat ukur dalam penelitian biasanya dinamakan instrumen penelitian. Menurut 
Sugiyono (2015:102) instrumen penelitian adalah: 
“Suatu alat yang digunakan untuk mengukur fenomena alam maupun sosial 
yang diamati. Secara spesifik semua fenomena ini disebut variabel penelitian.” 
Instrumen penelitian dengan metode kuesioner hendaknya disusun berdasarkan 
indikator-indikator yang telah dijabarkan dalam tabel operasionalisasi variabel 
sehingga masing-masing pertanyaan yang akan diajukan kepada setiap responden lebih 
jelas serta dapat terstruktur. Adapun data yang telah dijabarkan dalam tabel 
operasionalisasi variabel yang bersifat kualitatif akan diubah menjadi bentuk kuantitatf 
dengan pendekatan analisis statistik. Secara umum teknik dalam pemberian skor yang 
digunakan dalam kuesioner penelitian ini adalah teknik Skala Likert 
Sugiyono (2015:93) mendefinisikan Skala Likert sebagai berikut: 
“Skala Likert digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi seseorang atau 
sekelompok orang tentang fenomena sosial”. 
Dalam penelitian, fenomena sosial ini telah ditetapkan secara spesifik oleh 
peneliti, yang selanjutnya disebut sebagai variabel penelitian. Dengan skala likert, 
maka variabel yang akan diukur dijabarkan menjadi indikator variabel. Kemudian 
indikator tersebut dijadikan sebagai titik tolak untuk menyusun item-item instrumen 
yang dapat berupa pernyataan atau pertanyaan. 
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3.1.6 Unit Penelitian  
Unit penelitian ini adalah Auditor eksternal   pada Kantor Akuntan Publik yang 
berada di wilayah Bandung Timur. 
3.2 Definisi Variabel dan Operasionalisasi Variabel Penelitian 
3.2.1 Definisi Variabel Penelitian 
Variabel penelitian pada dasarnya adalah segala sesuatu yang berbentu apa saja 
yang telah ditetapkan peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi tentang hal 
tersebut yang kemudian dapat ditarik kesimpulannya. 
Menurut Hatch dan Farhady dalam Sugiyono (2017:38) mendefinisikan variabel 
sebagai berikut:  
“Suatu atribut seseorang atau obyek yang mempunyai ‘variasi’ antara satu orang 
dengan yang lain atau satu obyek dengan obyek yang lain”. 
 
Menurut Kerlinger dalam Sugiyono (2017:39) menyatakan bahwa:  
“Suatu konstruk (constructs) atau sifat yang akan dipelajari. Di bagian lain 
Kerlinger menyatakan bahwa variabel dapat dikatakan sebagai suatu sifat yang 
diambil dari suatu nilai yang berbeda (different values). Dengan demikian 
variabel itu merupakan suatu yang bervariasi”. 
 
Sedangkan menurut Kidder dalam Sugiyono (2017:39) variabel adalah:  
“Suatu kualitas (qualities) dimana peneliti mempelajari dan menarik kesimpulan 
darinya.” 
 
Berdasarkan beberapa pengertian di atas, maka dapat diinterpretasikan bahwa 
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variabel penelitian adalah segala sesuatu yang akan menjadi objek dalam penelitian. 
Dalam penelitian terdapat suatu sasaran, sehingga variabel merupakan fenomena yang 
menjadi perhatian untuk diobservasi dan ditarik kesimpulannya. Sesuai dengan judul 
penelitian yang akan diteliti maka variabel-variabel dalam judul penelitian 
dikelompokkan dalam dua macam variabel, yaitu variabel bebas (independent 
variable) dan Variabel terikat (dependent variable). Berikut ini adalah penjelasnnya: 
 
 
1. Variabel Independen (x) 
Variabel Independen adalah variabel bebas, dimana variabel ini merupakan 
variabel yang mempengaruhi atau menjadi sebab timbulnya variabel dependen 
(terikat). 
Menurut Sugiyono (2017:39) variabel independen adalah:  
“Variabel ini sering disebut sebagai variabel stimulus, predictor, antecedent. 
Dalam bahasa Indonesia sering disebut sebagai variabel bebas. Variabel bebas 
adalah merupakan variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi sebab 
perubahannya atau timbulnya variabel dependen (terikat)”. 
 
Dalam penelitian ini ada dua variabel bebas yang digunakan yaitu Akuntabilitas  
(X1), dan Independensi  (X2). Penjelasan kedua variabel tersebut adalah sebagai 
berikut: 
a. Akuntabilitas  (X1) 
Menurut Mahmudi (2010) pengertian akuntabilitas adalah sebagai berikut: 
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“Kewajiban (auditor) untuk mengelola sumber daya, melaporkan, dan 
mengungkapkan segala aktivitas dan kegiatan yang berkaitan dengan 
penggunaan sumber daya publik kepada pemberi mandat (prinsipal)”. 
 
 Dimensi yang digunakan penulis untuk mengukur variabel ini sebagai berikut : 
1) Motivasi 
2) Pengabdian pada profesi 
3) Kewajiban sosial 
b. Independensi  (X2) 
 
b . Menurut Siti Kurnia Rahayu dan Ely Suhayati (2010:40) independensi 
adalah sebagai berikut :  
“Independen artinya tidak mudah di pengaruhi, karena auditor melaksanakan 
pekerjaannya untuk kepentingan umum. Auditor tidak dibenarkan memihak 
kepada kepentingan siapapun”. 
 
      Dimensi yang digunakan penulis untuk mengukur variabel ini sebagai berikut : 
1) Independensi Program audit 
2) Indepedensi Investigatif 
3) Independensi Pelaporan 
 
2. Variabel Penengah / Intervening Variable (Y) 
Menurut Sugiyono (2014:59) pengertian variabel intervening adalah sebagai 
berikut: 
“Variabel intervening merupakan variabel yang secara teoritis mempengaruhi 
hubungan antara variabel independen dengan dependen, tetapi tidak dapat 
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diamati dan diukur. Variabel ini merupakan variabel penyela/antara yang 
terletak di antara variabel independen dan dependen, sehingga variabel 
independen tidak langsung mempengaruhi berubahnya atau timbulnya variabel 
dependen.” 
Dalam Penelitian ini yang menjadi variabel intervening adalah Kualitas Audit 
(Y) 
Menurut menurut Alvin A. Arens, Rendal J. Elder, Mark S. Beasley yang dialih 
bahasakan oleh Amir Abadi Jusuf (2011:47) Pengertian kualitas Audit adalah: 
“Suatu proses untuk memastikan bahwa standar auditing yang berlaku umum 
diikuti dalam setiap audit, KAP mengikuti prosedur pengendalian kualitas audit 
khusus membantu memenuhi standar-standar itu secara konsisten pada setiap 
pnugasannya.” 
 
Dimensi yang digunakan penulis untuk mengukur variabel ini sebagai berikut : 
1 )  Orientasi proses (Process Oriented)  
 2 )   Orientasi keluaran (Outcome Oriented) 
 
3. Variabel Dependen (Z) 
Menurut Sugiyono (2013:64) variabel terkait adalah sebagai berikut: 
“Variabel dependen sering disebut sebagai variabel output kriteria, konsekwen. 
Dalam bahasa Indonesia sering disebut sebagai variabel terikat. Variabel terikat 
merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat, karena adanya 
variabel bebas.” 
 
Dalam hal ini yang menjadi variabel dependen adalah Pemberian Opini 
Audit (Z). Pemberian Opini yang dimaksudkan dalam penelitian ini adalah 
laporan yang diberikan seorang akuntan publik terdaftar sebagai hasil 
penilaiannya atas kewajaran laporan keuangan yang disajikan perusahaan.  
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Dimensi yang digunakan penulis untuk mengukur variabel ini sebagai berikut : 
1)  Pendapat Wajar Tanpa Pengecualian (Unqualified Opinion),  
2) Pendapat Wajar Tanpa Pengecualian Dengan Bahasa Penjelas (Unqualified 
Opinion With Explanatory Languange),  
3) Pendapat wajar Dengan Pengecualian (Qualified Opinion) 
4)  Pendapat Tidak wajar (Adeverse Opinion),  
5) Pernyataan Tidak Memberikan Pendapat (Disclaimer Opinion). 
 
3.2.2 Operasionalisasi Variabel 
Operasional Variabel diperlukan guna menentukan jenis dan indicator dari 
variabel-variabel yang terkait dalam penelitian ini. Disamping itu, operasional variabel 
bertujuan untuk menentukan skala pengekuran dari masing-masing variabel, sehingga 
pengujian hipotesis dengan menggunakan alat bantu dapat dilakukan dengan tepat. 
Sesuai dengan judul skripsi yang dipilih yaitu, “Pengaruh Independensi dan 
Akuntabilitas Terhadap Kualitas Audit dan Dampaknya Terhadap Ketepatan 
Pemberian Opini” maka terdapat empat variabel yaitu: 
1. Akuntabilitas  sebagai variabel Independen (X1) 
2. Independensi  variabel Independen (X2) 
3. Kualitas Audit sebagai variabel intervening (Y) 
4. Ketepatan pemberian Opini sebagai variabel Dependen (Z) 
Dibawah ini adalah operasional variabel penelitian sebagai berikut: 
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Tabel 3.1 
Operasionalisasi Variabel Akuntabilitas (X1) 
Indikator Akuntabilitas 
Variabel  Dimensi  Indikator  Skala  Nomor  
 
  Menurut 
Elisha dan 
Ichuk (2010) 
 
“Akuntabilita
s auditor 
adalah 
dorongan 
psikologi 
yang 
membuat 
seseorang 
berusaha  
 
mempertangg
ungjawabkan 
semua 
tindakan dan 
keputusan 
yang diambil 
pada 
lingkunganny
a”. 
1. Motivasi  
 
 
 
2. Pengabdian 
Pada  
 
Profesi  
 
 
 
3. Kewajiban 
sosial  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Sumber : 
(Elisha dan 
Ichuk 2010)  
 
 
 
 
a.  Motivasi yang tinggi 
dalam mengerjakan 
sesuatu  
 
a. Menggunakan 
pengetahuan dan 
kecakapan yang dimiliki  
b. Keteguhan untuk tetap 
melaksanakan Pekerjaan  
 
a. Kewajiban untuk 
menjaga standar 
perilaku etis  
b. Kewajiban menjaga 
Obyektivitas  
c. Kewajiban menjaga 
Integritas  
Ordinal  
 
 
 
Ordinal 
 
 
Ordinal 
 
 
Ordinal 
 
 
Ordinal 
 
Ordinal 
1 
 
 
 
2 
 
 
3 
 
 
4-5 
 
 
6 
 
7-10 
 
 
Tabel 3.2  
Operasionalisasi Variabel Independensi (X2) 
Dimensi independensi 
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Variabel Dimensi Indikator Skala Nomor  
Independensi 
(X2) 
 
“Independensi 
mencerminkan 
sikap tidak 
memihak serta 
tidak dibawah 
pengaruh 
tekanan atau 
pihak tertentu 
dalam 
mengambil 
tindakan dan 
keputusan” 
 
 
 
1. Independensi 
program audit. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
2. Independensi 
Investigatif 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
a. Bebas dari 
intervensi 
manajerial dalam 
menentukan,meng
eleminasi atau 
memodifikasi 
bagian-bagian 
tertentu dalam 
audit 
b. Bebas dari 
intervensi pihak 
lain untuk 
menyusun 
prosedur 
c. Bebas dari usaha-
usaha pihak lain 
untuk menentukan 
subjek 
pemeriksaan   
 
a. Dapat langsung 
dan bebas 
mengakses 
informasi yang 
berhubungan 
dengan kegiatan, 
kewajiban dan 
sumber-sumber 
bisnis audite. 
b. Manajerial dapat 
bekerja sama 
secara aktif dalam 
proses 
pemeriksaan  
c. Bebas dari upaya 
manajerial untuk 
menetapkan 
kegiatan apa saja 
yang akan 
diperiksa  
Ordinal 
 
 
 
 
 
 
 
 
Ordinal 
 
 
 
 
Ordinal  
 
 
 
 
 
Ordinal 
 
 
 
 
 
 
 
 
Ordinal 
 
 
 
 
Ordinal 
 
 
 
 
 
11 
 
 
 
 
 
 
 
 
12 
 
 
 
 
13 
 
 
 
 
 
14 
 
 
 
 
 
 
 
 
15 
 
 
 
 
16 
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Variabel Dimensi Indikator Skala Nomor  
 
 
 
 
 
 
 
 
3. Independensi 
pelaporan  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Mautz dan Sharaf 
dalam Theodorus 
M. Tuanakotta 
(2011:64-65) 
d. Bebas dari 
kepentingan 
pribadi maupun 
pihak lain yang 
dapat membatasi 
kegiatan 
pemeriksaan  
 
a. Bebas dari 
kepentingan pihak 
lain untuk 
memodifikasi 
pengaruh fakta-
fakta yang 
dilaporkan 
b. Menghindari 
praktik yang 
dapat 
menghilangkan 
kejadian yang 
penting dalam 
laporan 
c. Pelaporan hasil 
audit bebas dari 
bahasa yang dapat 
menimbulkan 
multitafsir  
d. Tidak ada usaha 
pihak lain yang 
dapat 
mempengaruhi 
pertimbangan 
pemeriksaan 
terhadap isi 
laporan 
Ordinal 
 
 
 
 
 
 
 
Ordinal 
 
 
 
 
 
 
Ordinal 
 
 
 
 
 
 
Ordinal 
 
 
 
 
Ordinal  
17 
 
 
 
 
 
 
 
18 
 
 
 
 
 
 
19 
 
 
 
 
 
 
20 
 
 
 
 
21 
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Tabel 3.3 
Operasionalisasi Variabel Kualitas Audit (Y)  
Dimensi kualitas Audit 
 
 
Variabel  Dimensi  Indikator  Skala  Nomor  
Kualitas 
Audit  
(Y)  
 
Kualitas audit 
berarti 
bagaimana 
cara untuk 
mendeteksi 
audit dan 
melaporkan 
salah saji 
material 
dalam 
laporan 
keuangan. 
Aspek deteksi 
adalah 
refleksi dari 
Independensi 
auditor, 
sedangkan 
pelaporan  
 
 
 Process 
Oriented 
 
 
 
 
 
 
 
 Outcome 
Oriented  
 
(Bedard dan 
Michelene 
dalam Andri 
Hardiansyah 
(2017)) 
 
 
 
 
 
 
a. Tingkat perencanaan 
dalam perancangan 
pendekatan audit.  
b. Tingkat pengujian dalam 
pengendalian subtantif  
transaksi 
c. Tingkat pengujian 
prosedur analitis dan 
pengujian terperinci saldo 
d. Tingkat penyelesaian 
dalam pelaporan audit. 
 
 
 
a. Tingkat kepatuhan auditor 
terhadap SPAP 
b. Tingkat menentukan 
dalam karakteristik resiko 
bisnis klien dibanding 
dengan auditor yang tidak 
memiliki spesialis 
 
 
Ordinal 
 
 
Ordinal 
 
 
Ordinal 
 
 
Ordinal 
 
 
 
 
Ordinal 
 
Ordinal 
 
 
 
 
 
 
  
 
22-24 
 
 
25 
 
 
26-27 
 
 
28-29 
 
 
 
 
30-31 
 
32 
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Tabel 3.4 
Operasionalisasi Variabel 
Variabel Dependen (Z): Opini Audit 
Jenis-Jenis Opini Audit 
 
Variabel Konsep Dimensi Indikator Skala Item 
Pemberi
an Opini  
Audit 
(Z) 
“Seorang 
auditor 
dianggap tepat 
dalam 
memberikan 
pendapat jika, 
auditor tersebut 
telah 
memenuhi 
kriteria dalam 
Standar 
Profesional 
Akuntan Publik 
yang berlaku 
dan harus 
didukung oleh 
bukti yang 
kompeten dan 
disusun dengan 
standar 
pelaporan 
dalam Standar 
Profesional 
Akutan Publik 
 
 
 
 
Jenis-jenis 
Opini: 
 
1. Pendapat 
Wajar Tanpa 
Pengecualian 
(unqualified 
Opinion) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
a. Auditor telah 
melaksanakan 
pemeriksaan 
sesuai dengan 
standar auditing 
yang berlaku 
b. Telah 
mengumpulkan 
bahan-bahan 
pembuktian 
(audit evidence) 
yang cukup 
untuk 
mendukung 
opininya 
c. Tidak 
menemukan 
adanya kesalahan 
material atas 
penyimpangan 
dari 
SAK/ATAP/IFR
S 
 
 
 
 
 
Ordinal 
 
 
 
 
 
Ordinal 
 
 
 
 
 
 
 
 
Ordinal 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
33 
 
 
 
 
 
34 
 
 
 
 
 
 
 
 
35 
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SPAP (2013) 
 
2. Pendapat 
Wajar Tanpa 
Pengecualian 
dengan 
Bahasa 
Penjelas 
(Unqualified 
Opinion 
With 
Explanatory 
Language) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
a. Pendapat wajar 
tanpa 
pengecualian 
sebagian 
didasarkan atas 
laporan auditor 
independent lain. 
b. Terdapat kondisi 
dan peristiwa 
yang semula 
menyebabkan 
auditor yakin 
tentang adanya 
keasingan 
mengenai entitas 
namun setelah 
mempertimbang
kan rencana 
manajemen 
auditor 
berkesimpulan 
bahwa rencana 
manajemen 
tersebut dapat 
secara efektif 
dilaksanakan. 
c. Diantara dua 
periode akuntansi 
terdapat suatu 
perubahan 
material dalam 
penggunaan 
standar akuntansi 
atau dalam 
metode 
penerapannya. 
d. Data keuangan 
kuartalan tertentu 
yang diharuskan 
ada oleh Badan 
Pengawas Pasar 
Modal 
Ordinal 
 
 
 
 
 
 
 
Ordinal 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Ordinal 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Ordinal 
 
 
 
 
36 
 
 
 
 
 
 
 
37 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
38 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
39 
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3. Pendapat 
Wajar 
Dengan 
Pengecualian 
(Qualified 
Opinion) 
 
 
 
 
 
 
 
(Bapepam) 
namun tidak 
disajikan atau 
tidak di review  
e. Informasi 
tambahan yang 
diharuskan ada 
oleh Ikatan 
Akuntan 
Indonesia Dewan 
Standar 
Akuntansi 
Keuangan telah 
dihilangkan 
f. Informasi lain 
dalam suatu 
dokumen yang 
berisi laporan 
keuangan yang 
diaudit secara 
material tidak 
konsisten dengan 
informasi yang 
disajikan dalam 
laporan 
keuangan. 
 
 
 
a. Tidak ada bukti 
kompeten yang 
cukup karena 
adanya 
pembatasan 
terhadap ruang 
lingkup audit 
b. Laporan 
keuangan berisi 
penyimpanan 
SAK/ETAP/IFR
S yang 
 
 
 
 
 
 
Ordinal 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Ordinal 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Ordinal 
 
 
 
 
 
 
Ordinal 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
40 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
41 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
42 
 
 
 
 
 
 
43 
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4. Pendapat 
Tidak Wajar 
(Adverse 
Opinion) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
berdampak 
material 
c. Auditor harus 
menjelaskan 
semua alasan 
yang menguatkan 
dalam satu atau 
lebih paragraf 
terpisah yang 
dicantumkan 
sebelum 
paragraph 
pendapat 
d. Auditor 
mencantumkan 
Bahasa 
pengecualian 
yang sesuai atau 
menunjuk ke 
paragraph 
penjelasan di 
dalam paragraph 
pendapat 
 
a. Laporan 
keuangan secara 
keseluruhan tidak 
disajikan secara 
wajar sesuai 
dengan prinsip 
akuntansi 
b. Adanya 
penyimpangan 
terhadap standar 
akuntansi yang 
dinilai material 
c. Menyimpulkan 
bahwa salah saji 
yang ditemukan 
adalah material 
dan 
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Ordinal 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Ordinal 
 
 
 
 
 
 
Ordinal 
 
 
 
 
Ordinal 
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5. Pernyataan 
Tidak 
Memberikan 
Pendapat 
(Disclaimer 
Opinion) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Sukrisno Agoes 
(2012:75) 
mempengaruhi 
L/K 
 
a. Auditor tidak 
dapat 
merusmuskan 
atau tidak dapat 
menyatakan 
suatu pendapat 
tentang 
kewajaran 
laporan keuangan 
sesuai dengan 
SAK/ETAP/IFR
S dengan alasan 
yang substantive 
yang mendukung 
pernyataannya 
tersebut 
b. Auditor tidak 
melaksanakan 
audit yang 
lingkupnya 
memadai untuk 
memungkinkan-
nya memberikan 
pendapat atas 
laporan keuangan 
c. Auditor 
menjelaskan 
keberatan lain 
yang berkaitan 
dengan 
kewajaran 
penyajian 
laporan keuangan 
berdasarkan 
SAK/ETAP/IFR
S 
 
 
 
Ordinal 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Ordinal 
 
 
 
 
 
 
 
 
Ordinal 
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3.3 Populasi dan Sampel Penelitian 
3.3.1 Populasi Penelitian 
Menurut Sugiyono (2017:80) mendefinisikan bahwa populasi adalah sebagai 
berikut: 
“Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas: objek/subjek yang 
mempunyai kuantitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti 
untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.” 
Dari pengertian tersebut menunjukan bahwa populasi bukan hanya perangkat, 
tetapi juga objek dan benda-bendaalam yang lain. Populasi juga bukan sekedar jumlah 
yang ada pada objek/subjekyang dipelajari, tetapi meliputi seluruh karakteristik/sifat 
yang dimiliki oleh objek/subjek tersebut. 
Didalam penelitian ini yang dimaksud dengan populasi adalah auditor pada 
Kantor Akuntan Publik diwilayah Bandung Timur yang terdaftar di IAPI.  Jumlah 
populasi dari setiap KAP dapat dilihat dalam table 3.5 sebagai berikut: 
Tabel 3.5 
Populasi Penelitian 
NO Nama KAP Jumlah Auditor 
1 KAP Dr.H.E.R SUHARDJADINATA & REKAN 13 Auditor 
2 KAP Prof.DR.H.TB HASANUDIN.MSc & REKAN 12 Auditor 
3 KAP DOLI, BAMBANG, SULISTIYANTO, 
DADANG & ALI (CABANG) 
10 Auditor 
4 KAP ROEBIANDINI & REKAN 10 Auditor 
89  
 
 
NO Nama KAP Jumlah Auditor 
5 KAP DRA. YATI RUHIYATI 5 Auditor 
6 KAP Drs.LA MIDJAN & REKAN 8 Auditor 
7 KAP ASEP RAHMANSYAH  MANSHUR & 
SUHARYONO (CABANG) 
12 Auditor 
Jumlah 70 Auditor 
 
Berdasarkan jumlah auditor sebanyak 70 (Tujuh puluh) responden dan jumlah 
Kantor Akuntan Publik yang dijadikan objek penelitian sebanyak 7 (Tujuh) Kantor 
Akuntan Publik.  
3.3.2 Sampel Penelitian 
Menurut Sugiyono (2017:81) mendefinisikan sampel adalah sebagai berikut: 
“Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakterstik yang dimiliki oleh populasi 
tersebut. Bila popuasi besar dan peneliti tidak memungkinkan mempelajari 
semua yang ada pada populasi, misalnya karena keterbatasan dana, tenaga dan 
waktu, maka peneliti dapat menggunakan sampel yang diambil dari populasi 
itu. Apa yang dipelajari dari sampel itu, kesimpulannya akan dapat 
diberlakukan untuk populasi. Untuk itu sampel yang diambil dari populasi harus 
betul-betul representative (mewakili).” 
 
Untuk menghitung penentuan jumlah sampel dari populasi tertentu, maka 
digunakan rumus slovin sebagai berikut: 
 
 
Keterangan: 
n = Jumlah Sampel 
n = 
𝑛
1+𝑁𝑒2
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N = Jumlah Populasi 
e2 = Persen kelonggaran ketidaktelitian karena kesalahan pengambilan sampel 
dalam penelitian. Presisi yang digunakan adalah 5%. 
maka: n = 
𝑁
1+𝑁𝑒2
 
n = 
70
1+(70 𝑥 0,052)
 
n = 
70
1+0,210
 
n = 59,574  dibulatkan menjadi 60 
Berdasarkan rumus tersebut dapat dihitung sampel dari populasi jumlah orang dengan 
tarif kesalahan 5% maka sampel 60 responden. 
3.3.3 Teknik Sampling 
Menurut Sugiyono (2017:81) mengemukakan Teknik sampling adalah sebagai 
berikut: 
“Teknik sampling merupakan Teknik pengambilan sampel. Untuk menentukan 
sampel yang akan digunakan dalam penelitian, terdapat berbagai Teknik 
samplimg yang digunakan.” 
Dalam penelitian ini, Teknik sampling yang digunakan oleh penulis adalah 
Teknik Probability Sampling dengan menggunakan metode Simple Random Sampling. 
Metode simple random sampling dilakukan secara acak tanpa memperhatikan strata 
yang ada dan anggota populasi relatif homogen. 
Menurut sugiyono (2017:82) Probability Sampling didefinisikan sebagai 
berikut: 
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“Probability Sampling adalah teknik pengambilan sampel yang memberikan peluang 
yang sama bagi setiap unsur (anggota) populasi untuk dipilih menjadi anggota 
sampel.” 
Menurut sugiyono (2017:82) simple random Sampling dapat didefinisikan 
sebagai berikut: 
“simple random sampling adalah pengambilan anggota sampel dari populasi dilakukan 
secara acak tanpa memperhatikan strata yang ada dalam populasi itu.” 
Tabel 3.6 
Distribusi Sampel 
No Nama KAP 
Jumlah 
Auditor 
Perhitungan Jumlah 
Persebaran 
Sampel 
1 KAP Dr.H.E.R 
SUHARDJADINAT 
A & REKAN 
 
13 Auditor 
 
13/70 × 60 
 
11,1 
 
11 
2 KAP Prof.DR.H.TB 
HASANUDIN.MSc 
& REKAN 
 
12 Auditor 
 
12/70 × 60 
 
10,3 
 
10 
3 KAP  DOLI, 
BAMBANG, 
SULISTIYANTO, 
DADANG & ALI 
(CABANG) 
 
 
10 Auditor 
 
 
10/70 × 60 
 
 
8,6 
 
 
9 
4 KAP 
ROEBIANDINI & 
REKAN 
 
10 Auditor 
 
10/70 × 60 
 
8,6 
 
9 
5 KAP DRA. YATI 
RUHIYATI 
 
5 Auditor 
 
5/70 × 60 
 
4,3 
 
4 
6 KAP Drs.LA 
MIDJAN & REKAN 
7 Auditor 8/70 × 60 6,9 7 
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No Nama KAP 
Jumlah 
Auditor 
Perhitungan Jumlah 
Persebaran 
Sampel 
7 KAP ASEP 
RAHMANSYAH 
MANSHUR  & 
SUHARYONO 
(CABANG) 
 
 
12 Auditor 
 
 
12/70 × 60 
 
 
10,3 
 
 
10 
Jumlah 60 
 
3.4 Sumber Data dan Teknik Pengumpulan Data 
3.4.1 Sumber Data 
Sumber data dapat dibedakan menjadi dua, yaitu:  
1. Data Primer 
Data primer yaitu data yang diperoleh dari hasil penelitian langsung secara 
empirik kepada pelaku langsung atau yang terlihat langsung dengan 
menggunakan teknik pengumpulan data tertentu. 
2. Data Sekunder 
Data sekunder yaitu data yang diperoleh dari pihak lain atau hasil penelitian 
pihak lain. 
Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer. 
Menurut Sugiyono (2017:137) menjelaskan data primer adalah sebagai berikut:  
“Sumber primer adalah sumber data yang langsung memberikan data kepada 
pengumpul data.” 
Berdasarkan uraian tersebut penelitian menggunakan jenis data primer, yang 
mengacu pada informasi yang dieproleh dari hasil penelitian langsung secara empiric 
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kepada pelaku langsung atau yang terlibat langsung dengan Teknik pengumpulan data 
tertentu, seperti hasil wawancara atau hasil pengesian kuesioner yang biasa dilakukan 
oleh peneliti. Data primer tersebut bersumber dari hasil pengumpulan data berupa 
kuesioner kepada responden pada auditor di sembilan Kantor Akuntan Publik 
diwilayah Bandung Timur  yang merupakan objek penelitian. 
3.4.2 Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan 
melakukan penelitian lapangan (Field Research). Untuk memperoleh informasi serta 
hasil penelitian yang diharapkan, dalam penelitian ini penulis melakukan penelitian 
lapangan dengan cara Kuesioner, yaitu teknik pengumpulan data dengan membuat 
daftar pertanyaan yang berkaitan dengan objek yang diteliti, diberikan satu persatu 
kepada responden yang berhubungan langsung dengan objek yang diteliti. 
3.5      Metode Analisis Data 
3.5.1 Metode Analisis Data 
Menurut Sugiyono (2016:147) yang dimaksud Teknik analisis data adalah: 
“Kegiatan setelah data dari seluruh responden atau sumber data lain 
tekumpul. Kegiatan dalam analisis data adalah mengelompokkan data 
berdasarkan variabel dan jenis responden, mentabulasi data berdasarkan 
variabel dari seluruh responden, menyajikan data tiap variabel yang diteliti, 
melakukan perhitungan untuk menjawab rumusan masalah, dan melakukan 
perhitungan untuk menguji hipotesis yang telah diajukan”. 
Berdasarkan definisi tersebut, maka analisis data merupakan penyederhanaan 
data ke dalam bentuk yang lebih mudah dibaca, dipahami, dan diinterpretasikan. Data 
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yang terhimpun dari hasil penelitian akan penulis bandingkan antara data yang ada 
dilapangan dengan data kepustakaan, kemudian dilakukan analisis untuk menarik 
kesimpulan. 
3.5.1.1 Analisis Deskriptif 
Pengertian deskriptif yang dikemukakan oleh Sugiyono (2017: 147) sebagai 
berikut: 
“Analisis deskriptif adalah statistik yang digunakan untuk menganalisis data 
dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah terkumpul 
sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku 
untuk umum atau generalisasi.” 
 
Metode analisis deskriptif dengan pendekatan kuantitatif digunakan untuk 
mendapatkan gambaran secara sistematis, faktual dan akurat mengenai fakta-fakta, 
sifat-sifat serta hubungan mengenai indikator-indikator dalam variabel yang ada pada 
penelitian. Peneliti melakukan pengumpulan data dengan cara menyebarkan kuesioner 
kepada auditor yang telah ditentukan sebelumnya. 
Untuk menilai variabel X, variabel Y, dan variabel Z maka analisis yang 
digunakan berdasarkan rata-rata (mean) dari masing-masing variabel. Nilai rata-rata ini 
didapat dengan menjumlahkan dan keseluruhan dalam setiap variabel, kemudian dibagi 
dalam jumlah responden. 
Rumus rata-rata (mean) yang dikutip oleh Sugiyono (2015:280) adalah 
sebagai berikut: 
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   Untuk Variabel X:      Untuk Variabel Y:   Untuk Variabel Z: 
     Me =
∑𝑥𝑖
𝑛
                           Me =
∑𝑦𝑖
𝑛
                                Me =
∑𝑧𝑖
𝑛
                
 
Keterangan: 
Me = Mean (rata-rata).  xi = Nilai variabel x ke-i sampai ke-n. 
∑ = Jumlah.   yi = Nilai variabel y ke-i sampai ke-n. 
n  = Jumlah responden.  zi = Nilai variabel z ke-I sampai ke-n 
Setelah rata-rata dari masing-masing variabel didapat, kemudian 
dibandingkan dengan kriteria yang peneliti tentukan berdasarkan nilai terendah dan 
nilai tertinggi dari hasil kuesioner. Nilai terendah dan nilai tertinggi tersebut peneliti 
ambil banyaknya pernyataan dalam kuesioner dikalikan dengan skor terendah (1) dan 
skor tertinggi (5) dengan menggunakan skala likert. Teknik skala likert dipergunakan 
dalam melakukan pengukuran atas jawaban dari pernyataan yang diajukan kepada 
responden penelitian dengan cara memberikan skor pada setiap item jawaban. 
Dalam penelitian ini skor untuk setiap jawaban dari pernyataan yang akan 
diajukan kepada Auditor penelitian ini akan mengacu pada pernyataan Sugiyono 
(2017:93) yaitu:  
“Dengan Skala Likert, maka variabel yang akan diukur dijabarkan menjadi 
indikator variabel. Kemudian indikator tersebut dijadikan sebagai titik tolak 
untuk menyusun item-item instrumen yang dapat berupa pernyataan atau 
pertanyaan” 
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Menurut Sudjana (2005:47) menyatakan bahwa: 
a. “Tentukan rentang, ialah data terbesar yang dikurangi data terkecil 
b. Tentukan banyak kelas interval yang diperlukan. Banyak kelas sering diambil 
paling sedikit 5 kelas dan paling banyak 15 kelas, dipilih menurut keperluan. 
Cara lain yang cukup bagus untuk n berukuran besar n > 200, misalnya dapat 
menggunakan aturan sturges, yaitu banyak kelas = 1 + (3,3) log n 
a. Tentukan panjang kelas interval p.” 
 
𝑝 =
𝑟𝑒𝑛𝑡𝑎𝑛𝑔
𝑏𝑎𝑛𝑦𝑎𝑘 𝑘𝑒𝑙𝑎𝑠
 
 
Jawaban setiap item instrumen yang menggunakan skala likert mempunyai 
gradasi dari sangat positif sampai sangat negatif, yang terdapat berupa kata-kata antara 
lain: 
a. Sangat Setuju/ Selalu/ Sangat Positif/ Sangat Baik. 
b. Setuju/ Sering/ Positif/ Baik. 
c. Ragu-ragu/ Kadang/ Netral/ Cukup. 
d. Tidak Setuju/ Hampir Tidak Pernah/ Negatif / Tidak Baik. 
e. Sangat Tidak Setuju/ Tidak Pernah/ Sangat Negatif / Sangat Tidak Baik. 
 
Tabel 3.7 
Tabel Scoring Untuk Jawaban Kuesioner 
No. Pilihan Jawaban Skor 
1. 
Sangat Setuju/ Selalu/ Sangat Positif/ 
Sangat Baik 5 
2. 
Setuju/ Sering/ Positif/ Baik 
4 
3. 
Ragu-ragu/ Kadang/ Netral/ Cukup 
3 
4. 
Tidak Setuju/ Hampir Tidak Pernah/ 
Negatif / Tidak Baik 2 
5. 
Sangat Tidak Setuju/ Tidak Pernah/ Sangat 
Negatif / Sangat Tidak Baik 1 
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Dengan demikian maka akan dapat ditentukan panjang interval kelas masing-
masing variabel adalah: 
 
a. Kriteria Untuk Variabel Akuntabilitas   (X1) 
Untuk menilai variabel Akuntabilitas dengan banyaknya pertanyaan dalam 
kuesioner adalah 10 Pertanyaan, sehingga: 
Nilai terendah =  (1x10) = 10 
Nilai tertinggi =  (5x10) = 50 
Dengan perhitungan kelas interval sebagai berikut: 
(
 50−10
5
)= 8  
Maka kriteria untuk nilai variabel Akuntabilitas  (X1) adalah sebagai berikut: 
 
Tabel 3.8 
Kriteria Akuntabilitas  
Nilai Kriteria 
10 – 18 Sangat tidak akuntabel 
18 – 26  Kurang akuntabel 
26 – 34 Cukup akuntbel 
34 – 42 Akuntabel 
42 – 50  Sangat akuntabel 
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b. Independensi  (X2) 
Untuk menilai variabel Independensi dengan banyaknya peryataan dalam 
kuesioner adalah 8 pernyataan, sehingga: 
Nilai Terendah: (1x11) = 11 
Nilai Tertinggi: (5x11) = 55 
Dengan perhitungan kelas interval sebagai berikut: 
(
55−11
5
)= 8,8 
Maka, kriteria untuk nilai variabel Independensi  (X2) ditentukan sebagai 
berikut: 
 
Tabel 3.9 
Kriteria Independensi  
Nilai Kriteria 
11 – 19,8 Sangat tidak independen 
19,9 – 28,6 Tidak independen 
28,7 – 37,4 Cukup independen 
37,5 – 46,2 Independen 
44,3 – 55 Sangat independen 
 
c. Kualitas Audit (Y) 
99  
 
 
Untuk menilai variabel Kualitas Audit dengan banyaknya peryataan dalam 
kuesioner adalah 8 pernyataan, sehingga: 
Nilai Terendah: (1x11) = 11 
Nilai Tertinggi: (5x11) = 55 
Dengan perhitungan kelas interval sebagai berikut: 
(
55−11
5
)= 8,8 
Maka, kriteria untuk nilai variabel Kualitas Audit (Y) ditentukan sebagai 
berikut: 
Tabel 3.10 
Kriteria Kualitas Audit 
Nilai Kriteria 
11 – 19,8 Sangat tidak berkualitas  
19,9 – 28,6 Tidak berkualitas 
28,7 – 37,4 Cukup berkualitas 
37,5 – 46,2 Berkualitas 
44,3 – 55 Sangat berkualitas 
 
d. Ketepatan Pembarian Opini (Z) 
Untuk menilai variabel Kualitas Audit dengan banyaknya peryataan dalam 
kuesioner adalah 19 pernyataan, sehingga: 
Nilai Terendah: (1x20) = 20 
100  
 
 
Nilai Tertinggi: (5x20) = 100 
Dengan perhitungan kelas interval sebagai berikut: 
(
100−20
5
)= 16 
Maka, kriteria untuk nilai variabel Ketepatan Pemberian Opini (Z) ditentukan 
sebagai berikut: 
 
Tabel 3.11 
Kriteria Ketepatan Pemberian Opini 
Nilai Kriteria 
20 – 36 Tidak tepat 
37 – 52 Kurang tepat 
53 – 68 Cukup tepat 
69 – 84 Tepat 
85 – 100 Sangat tepat 
 
3.5.2 Uji Validitas  
Uji validitas adalah suatu derajat kepastian antara data yang sesungguhnya 
terjadi dengandata yang dikumpulkan oleh peneliti. Validitas sebagai salah satu cara 
untuk mengetahu derajat ketepatan atau keandalan pengukuran instrumen mengenai isi 
pertanyaan Sugiyono (2013:177) Teknik uji yang digunakan adalah  
teknik korelasi melalui koofisien korelasi Product Moment. Skor ordinal dari setiap 
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item pertanyaan yg dapat validitasnya dikorelasikan dengan skor ordinal keseluruh 
item. Jika koofisien korelasinya positif, maka item tersebut dinyatakan valid, 
sedangkan jika koofisien korelasinya negatif, meka item tersebut dinyatakan tidak valid 
dan akan  dikeluarkan dari kusioner atau ganti pertanyaan perbaikan. Cara mencari 
nilai korelasi adalah sebagai berikut :  
 
Keterangan :  
rxy   = Koefisien korelasi 
 
n      = Banyaknya sampel 
 
Σ X = Jumlah skor keseluruhan untuk item 
           pertanyaan variabel X  
Σ Y = Jumlah skor keseluruhan untuk item 
          pertanyaan variabel Y 
 Syarat minimum untuk dianggap suatu butir instrumen valid adalah nilai indeks 
validitasnya ≥ 0,3 ( Sugiyono, 2013) dan jika koofisien korelasi Product dibawah 0,3 
harus diperbaiki karena dianggap tidak valid.  Uji validitas dalam penelitian ini 
menggunakan progam SPSS. Menilai masing-masing butir pertanyaan dapat dilihat 
dari nilai Corrected item total corelation masing-masing butir pertanyaan. Suatu butir 
𝑛Σ𝑋𝑌 Σ𝑋Σ𝑌 
𝑟 =    
√{𝑛ΣX2 − (ΣX)2}{𝑛ΣY2 − (ΣY)2} 
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pertanyaan dinyatakan valid jika nila r hitung yang merupakan nilai dari Corrected 
item-total corelation ≥ 0,30 (Sugiyono, 2013:124) 
Jika r ≥ 0,3 maka item-item pertanyaan dari kuesioner adalah valid. 
Jika r ˂ 0,3 maka item-item pertanyaan dari koesioner adalah tidak valid 
 
3.5.2.2 Uji Reliabilitas  
 Reliabilitas menyangkut ketepatan alat ukur. Reliabilitas mencakup aspek 
penting yaitu : Alat ukur yang digunakan harus stabil, dapat  diandalkan (dependability) 
dan dapat diramalkan (predictabilty)  sehingga alat ukur tersebut mempunyai 
reliabilitas yang tinggi atau dapat dipercaya Sugiyono ( 2013:82).  Uji realibitas 
kusioner dilakukan dengan teknik belah dua (Split Half) untuk keperluan  itu  maka  
butir - butir kusioner  dibelah menjadi dua  kelompok , yaitu kelompok kusiner ganjil 
dan kelompok kusioner genap,lalu skor data setiap kelompok itu disusun sendiri dan 
selanjutnya skor total antara kelompok ganjil dan genap dicari korelasinya. Batas 
minimal korelasi kritisnya adalah 0,7 yang artinya adalah alat ukur dikatakan 
tepat,stabil,dan dapat diandalkan.  
 
Dimana : 
Rxy = Korelasi Pearson Product Moment  
∑X  = Jumlah Total Skor Belahan Ganjil  
∑Y  = Jumlah Total Skor Belahan Genap 
∑X2 = Jumlah Kuadran Skor Belahan Ganjil  
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∑Y2 = Jumlah Kuadran Skor Belahan Ganjil  
Maka koofisien korelasinya dimasukan kedalam rumus Spearmen Brown 
 
Dimana : 
r   = Nilai reabilitas  
rb = korelasi Pearson Moment antara belahan pertama dan belahan kedua 
 Dibandingkan dengan T tabel jumlah responden dan taraf nyata. Bila R hitung ≥ T tabel. 
Maka instument tersebut dikatakan reliabel. Sebaliknya jika R hitung ≤ T tabel maka 
instument tersebut dikatakan tidak reliabel. 
3.5.3 Transformasi Data Ordinal Mnejadi Data Interval 
Mentransformasikan data dari ordinal ke interval gunanya untuk memenuhi 
sebagian dari syarat analisis parametrik yang mana data setidak-tidaknya berskala 
interval. Teknik transformasi yang paling sederhana dengan menggunakan MSI 
(Methode of Succesive Interval) adalah sebagai berikut: 
a. Pertama perhatikan setiap butir jawaban responden dari angket yang 
disebarkan. 
b. Pada setiap butir ditentukan berapa orang yang mendapat skor 1,2,3,4, dan 5 
yaang disebut sebagai frekuensi. 
c. Tentukan nilai proporsi kumulatif dengan jalan menjumlahkan nilai proporsi 
secara berurutan perkolom skor. 
d. Gunakan tabel distribusi normal, hitung nilai Z setiap proporsi kumulatif yang 
r =
2. 𝑟𝑏
1 + 𝑟𝑏 
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diperoleh. 
e. Tentukan nilai tertinggi densitas untuk setiap nilai Z yang diperoleh (dengan 
menggunakan tabel tinggi densitas). 
f. Tentukan nilai skala dengan menggunakan rumus sebagai berikut: 
𝑁𝑆 =
(𝐷𝑒𝑛𝑠𝑖𝑡𝑦 𝑎𝑡 𝐿𝑜𝑤𝑒𝑟 𝐿𝑖𝑚𝑖𝑡) − (𝐷𝑒𝑛𝑠𝑖𝑡𝑦 𝑎𝑡 𝑈𝑝𝑝𝑒𝑟 𝐿𝑖𝑚𝑖𝑡)
(Area Below Upper Limit) − (𝐴𝑟𝑒𝑎 𝐵𝑒𝑙𝑜 𝐿𝑜𝑤𝑒𝑟 𝐿𝑖𝑚𝑖𝑡)
 
Density at Lower Limit = Kepadatan batas bawah 
Density at Upper Limit  = Kepadatan batas atas 
Area Below Upper Limit = Daerah dibawah batas atas 
Area Below Lower Limit = Daerah dibawah batas bawah 
g. Tentukan nilai transformasi dengan rumus: 
Y = NS + [ 1+{NSmin}] 
3.5.3.1 Analisis Verifikatif  
Analisis verifikatif yaitu metode penelitian yang bertujuan untuk menguji 
kebenaran hipotesis yang berarti menguji kebenaran teori yang sudah ada. 
Metode analisis verifikatif yang dilakukan dalam penelitian ini adalah dengan 
menggunakan analisis jalur (path analysis). Analisis jalur digunakan untuk 
menganalisa pola hubungan antar variabel dengan tujuan untuk mengetahui besarnya 
pengaruh langsung maupun tidak langsung seperangkat variabel bebas terhadap 
variabel terikat. Selain itu analisis jalur merupakan suatu tipe analisis multivariate 
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untuk mempelajari efek-efek langsung dan tidak langsung dari sejumlah variabel yang 
dihipotesiskan sebagai variabel sebab terhadap variabel lainnya yang disebut variabel 
akibat. Hubungan kausalitas antar variabel telah dibentuk dengan model berdasarkan 
landasan teori. Data dalam penelitian ini akan diolah dengan menggunakan program 
Statistical Package for Social Sciences (SPSS). 
 
3.5.3.2 Analisis Jalur (Path Analysis) 
 
Menurut Ghozali (2013:249) menyatakan bahwa: 
 
“Analisis jalur merupakan perluasan dari analisis linear berganda, atau analisis 
jalur adalah penggunaan analisis regresi untuk menaksir hubungan kausalitas 
antar variabel (model kausal) yang telah ditetapkan sebelumnya berdasarkan 
teori”. 
 
Analisis jalur sendiri tidak dapat digunakan sebagai subtitusi bagi peneliti 
untuk melihat hubungan kausalitas antar variabel. Hubungan kausalitas antar 
variabel telah dibentuk dengan model berdasarkan landasan teoritis. Apa yang 
dapat dilakukan oleh analisis jalur adalah menentukan pola hubungan antara tiga 
atau lebih variabel dan tidak dapat digunakan untuk mengkonfirmasi atau 
menolak hipotesis kausalitas imajiner (Imam Ghozali, 2011:210). 
Besarnya pengaruh tidak langsung dapat ditentukan dengan cara 
mengalihkan masing-masing koefisien pengaruh langsung dari persamaan 
penelitian (Imam Ghozali, 2011:164). Dalam pengolahan menggunakan 
software SPSS, koefisien jalur dapat dilihat pada nilai standarized coefficient 
“Beta”. 
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Menurut Juliansyah Noor (2014:86), syarat yang harus dipenuhi untuk 
melakukan analisis jalur adalah hubungan antar variabel dalam model harus 
linier. Dengan demikian langkah awal yang akan dilakukan adalah melakukan 
analisis regresi. Sebelum dilakukan analisis regresi, terlebih dahulu dilakukan uji 
kenormalan dan uji linieritas data. 
 
 
 
1) Uji Normalitas Data 
 
Uji normalitas digunakan untuk menguji apakah distribusi 
variabel terikat untuk setiap nilai variabel bebas tertentu 
berdistribusi normal atau tidak. Dalam model regresi linier, 
asumsi ini ditunjukkan oleh nilai error yang berdistribusi 
normal atau mendekati normal, sehingga layak dilakukan 
pengujian setara statistik. Pengujian normalitas data 
menggunakan Test Normality Kolmogorov-Smirnov dalam 
program SPSS. 
Menurut Ghozali (2011:160) mengemukakan bahwa :  pengganggu atau residual 
memiliki distribusi normal. Seperti diketahui bahwa uji t dan f mengasumsikan 
bahwa nilai residual mengikuti distribusi normal. Persamaan regresi dikatakan 
baik jika mempunyai variabel bebas dan variabel terikat berdistribusi normal.” 
 
Menurut Singgih Santoso (2012:393) dasar pengambilan keputusan dapat 
dilakukan dengan melihat angka probabilitasnya, yaitu: 
 Jika probabilitas > 0,05 maka distribusi dari model regresi adalah normal. 
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 X2 
X1 
 Jika probabilitas < 0,05 maka distribusi dari model regresi adalah tidak 
normal. 
1. Diagram Jalur dan Persamaan Struktural 
 
Dalam analisis jalur sebelum peneliti melakukan analisis suatu 
penelitian, terlebih dahulu peneliti membuat diagram jalur yang digunakan untuk 
mempresentasikan permasalahan dalam bentuk gambar dan menentukan 
persamaan struktural yang menyatakan hubungan antar variabel pada diagram 
jalur tersebut. 
Juliansyah Noor (2014:81) menyatakan bahwa: 
 
“Diagram jalur dapat digunakan untuk menghitung pengaruh langsung dan tidak 
langsung dari variabel eksogen terhadap suatu variabel endogen. Pengaruh-
pengaruh itu tercermin dalam apa yang disebut dengan koefisien jalur, dimana 
secara matematik analisis jalur mengikuti mode struktural” 
 
a. Diagram Jalur 
 
 
Langkah pertama dalam analisis jalur adalah merancang diagram jalur sesuai 
dengan hipotesis yang dikembangkan dalam penelitian. Berdasarkan judul 
penelitian, maka model analisis jalur dalam penelitian ini dapat digambarkan 
sebagai berikut: 
 
 
𝜀1  
 
 
𝜌𝑧 Z 
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a. Persamaan Struktural 
 
Menurut Juliansyah Noor (2014:84) persamaan struktural adalah 
persamaan yang menyatakan hubungan antar variabel pada diagram jalur 
yang ada. Berdasarkan diagram jalur pada Gambar 3.2 di atas, dapat 
diformulasikan ke dalam bentuk persamaan struktural, yaitu:  
1. Persamaan jalur sub struktur pertama: 
𝜀1 
 
𝜌𝑌𝑋1 
 
 
Gambar 3.3 
Sub Struktur Pertama : Diagram Jalur X1 terhadap Y 
 
 
 
 
𝜀1 
 
𝜌𝑌𝑋2 
 
 
 
Gambar 3.4 
Sub Struktur Pertama : Diagram Jalur X2 terhadap Y 
 
 
 
2. Persamaan jalur substruktur ke-dua : 
Y = 𝜌𝑌𝑋1 𝑋1 + Ԑ1 
Y = 𝜌𝑌𝑋2 𝑋2 + Ԑ1 
       Y X2 
Y X1 
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𝜀2 
 
𝜌𝑧𝑦 
 
 
 
 
Gambar 3.6 
Sub Struktur Ke-tiga : Diagram Jalur Y terhadap 
3. Persamaan jalur substruktur ke-tiga: 
 
 
 
 
𝜀2 
 
𝜌𝑧𝑦 
𝜌𝑦𝑥1 
 
Gambar 3.7 
Sub Struktur Ke-
empat : Diagram 
Jalur X1 terhadap Z 
melalui Y 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Y = 𝜌𝑍𝑦 𝑌 + Ԑ2 
Z 
Y 
Z Y X1 
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𝜀2 
 
𝜌𝑧𝑦 
𝜌𝑦𝑥2 
 
Gambar 3.8 
Sub Struktur Ke-
empat : Diagram 
Jalur X2 terhadap Z 
melalui Y 
 
  
 
4. Persamaan jalur substruktur ke-lima: 
 
 
 
 
 
𝜀2 
 
𝜌𝑧𝑦 
 
 
 
 
Gambar 3.9 
Sub Struktur Ke-empat : Diagram Jalur X1, X2,  dan Y 
terhadap Z 
 
 
 
 
 
Z Y X2 
Z = 𝜌𝑍𝑋1 𝑋1 + 𝜌𝑍𝑋2 𝑋2 + 𝜌𝑍𝑌 𝑌 + Ԑ2 
 𝜀1 
 
 X2 
X1 
Z 
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Keterangan: 
 
X1  : Akuntabilitas  
X2  : Independensi 
Y    : Kualitas Audit 
Z    : Ketepatan Pemberian Opini  
Rx1x2    : Hubungan Korelasi Antara Independensi dan 
Akuntabilitas  
Pyx1 X1    : Koefisien Jalur Akuntabilitas terhadap Kualitas Audit 
Pyx2X2    : Koefiseien Jalur Independensi terhadap Kualitas Audit 
Ꜫ1    : Faktor Lain yang mempengaruhi Kualitas Audit  
Pzy Y      : Koefisien jalur ketepatan pemberian opini terhadap 
kualitas  
       Audit 
 
Ꜫ2           : Faktor lain yang mempengaruhi ketepatan pemberian 
opini  
 
3.5.3.3 Analisis Koofisien Korelasi   
Analisis koefisien korelasi bertujuan untuk menunjukkan arah dan kuatnya 
hubungan antara masing-masing variabel. Dinyatakan dalam bentuk hubungan 
positif dan negative, sedangkan kuat atau lemahnya hubungan dinyatakan dalam 
besarnya koefisien korelasi. Untuk mengetahui apakah terdapat hubungan yang 
positif atau negative antara masing-masing variabel, maka penulis menggunakan 
rumusan korelasi pearson product moment, yaitu sebagai berikut: 
𝑟𝑥𝑦 =
𝑛 ∑ 𝑋𝑖𝑌𝑖 − (∑ 𝑋𝑖)(∑ 𝑌𝑖)
√{𝑛 ∑ 𝑋𝑖2 − (∑ 𝑋𝑖)2}{𝑛 ∑ 𝑌𝑖2 − (∑ 𝑌𝑖)2}
 
 
Keterangan: 
rxy  = Koefisien korelasi pearson 
xί    = Variabel independen  
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yί = Variabel dependen  
n = Banyak Sampel  
Pada dasarnya, nilai r dapat bervariasi dari -1 sampai dengan +1 atau secara 
sistematis dapat ditulis -1< r < +1. 
a. Bila r = 0 atau mendekati nol, maka hubungan antara kedua variabel sangat 
lemah atau tidak terdapat hubungan sama sekali sehungga tidak mungkin 
terdapat pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen. 
b. Bila 0 <  r  < 1, maka korelasi antara kedua variabel dapat dikatakan positif atau 
bersifat searah, dengan kata lain kenaikan atau penurunan nilai-nilai variabel 
independen terjadi bersama-sama dengan kenaikan atau penurunan nilai-nilai 
variabel dependen.  
c. Bila -1 <  r  < 0, maka korelasi antara kedua variabel dapat dikatakan negatif 
atau bersifat berkebalikan, dengan kata lain kenaikan nilai-nilai variabel 
independen akan terjadi bersama-sama dengan penurunan nilai variabel 
dependen atau sebaliknya. 
Adapun untuk melihat hubungan atau korelasi, penulis menggunakan 
analisis yang dikemukakan oleh Sugiyono (2017:184) sebagai berikut: 
Tabel 3.10 
Interprestasi Korelasi 
 
 
    Sumber : Sugiyono (2013:184) 
Interval Koofisien Tingkat Hubungan 
0,00-0,199 Sangat Lemah  
0,20-0,399 Lemah 
0,40-0,599 Sedang 
0,60-0,799 Kuat 
0,80-1,000 Sangat Kuat 
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3.5.3.4 Koefisien Determinasi   
Setelah koefesien kolerasi diketahui, maka selanjutnya adalah menghitung 
koefesien determinasi, yaitu untuk mengetahui seberapa besar pengaruh dari 
variabel independen terhadap variabel dependen. Rumus koefesien determinasi 
adalah sebagai berikut: 
 KD = R2 x 100%  
Keterangan : 
 KD = Koefisien Determinasi 
 R    = Koefisien Korelasi 
 
 
3.5.4 Pengujian Hipotesis 
 
Pengujian hipotesis dimaksudkan untuk mengetahui ada tidaknya 
pengaruh yang signifikan antara variabel independen kepada variabel 
dependen. Dalam pengujian hipotesis ini, peneliti menetapkan dengan 
menggunakan uji signifikan, dengan penetapan hipotesis nol (Ho) dan 
hipotesis alternatif (Ha). 
Hipotesis nol (Ho) adalah suatu hipotesis yang menyatakan bahwa 
tidak ada pengaruh yang signifikan antara variabel independen dengan 
variabel dependen sedangkan hipotesis alternatif (Ha) adalah hipotesis yang 
menyatakan bahwa adanya pengaruh yang signifikan antara variabel 
independen dengan variabel dependen. Pengujian ini dilakukan secara parsial 
(uji t) maupun secara simultan (uji F). 
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3.5.4.1 Pengujian Secara Parsial (Uji t) 
 
Uji statistik t disebut juga uji signifikan individual. Uji ini 
menunjukkan seberapa jauh pengaruh variabel independen secara parsial 
terhadap variabel dependen. Pada akhirnya akan diambil suatu kesimpulan 
Ho ditolak atau Ha diterima dari hipotesis yang telah dirumuskan. Rumus 
untuk uji t sebagai berikut: 
 
 
 
 
Keterangan: 
 
𝜌𝑌𝑥1 = Koefisien jalur 
𝑅2(X1X2) = koefisien determinasi 
 
𝐶𝑅𝑖𝑖 = nilai diagonal invers matrik 
K = banyaknya variabel eksogenus dalam sub-struktur yang 
                   sedang diuji 
 
Hasil perhitungan ini selanjutnya dibandingkan dengan t tabel dengan 
menggunakan tingkat kesalahan 0,05. Kriteria yang digunakan adalah 
sebagai berikut: 
1. Uji hipotesis two tailed positif 
 
Ho ditolak:  jika  ℎ 𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔>𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 , atau jika -𝑡ℎ 𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔< -
𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  atau jika α <5% Ho diterima: jika 𝑡ℎ 𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 
𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙, atau jika -𝑡ℎ 𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔>-𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 ,atau jika α>5% 
(𝑛 − 𝑘 − 1) 
 
ρY𝑋1 
𝑡𝑖 =    
(1 − 𝑅2(𝑋1𝑋2) × 𝐶𝑅𝑖𝑖 
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Apabila Ho diterima, maka hal ini diartikan bahwa pengaruh variabel 
independen secara parsial terhadap variabel dependen dinilai tidak signifikan 
dan sebaliknya apabila Ho ditolak, maka hal ini diartikan bahwa berpengaruh 
variabel independen secara parsial terhadap variabel dependen dinilai 
berpengaruh secara signifikan. 
 
 
Gambar 3.10  Uji T 
 
3.5.4.2 Pengujian Secara Simultan (Uji F) 
Uji F untuk mengetahui semua variabel independen maupun 
menjelaskan variabel dependennya, maka dilakukan uji hipotesis secara 
simultan dengan menggunakan uji statistik F. Uji F didefinisikan dengan 
rumus sebagai berikut: 
 
 
 
Keterangan: 
 
𝑅2 = Koefisien Determinasi 𝑋1, 𝑋2, , dan Y  
k  = Banyaknya Variabel 
 
n = Jumlah Observasi 
 
Setelah mendapatkan nilai 𝐹ℎ 𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 ini, kemudian dibandingkan dengan nilai 
(n−k−1)𝑥𝑅2𝑌𝑋1𝑋2 
𝐹 = 
k x (1−𝑅2𝑌𝑋1𝑋2) 
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𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 dengan tingkat signifikan sebesar 0,05 atau 5%. Adapun 
kriteria yang  digunakan adalah sebagai berikut: 
- Ho ditolak jika 𝐹ℎ 𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 
 
- Ho diterima jika 𝐹ℎ 𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 ≤ 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 
 
- Jika angka signifikan ≥ 0,05 maka Ho tidak ditolak. 
 
- Jika angka signifikan < 0,05 maka Ho ditolak. 
 
 
Gambar 3.11 Uji  F 
Kemudian akan diketahui hipotesis dalam penelitian ini secara simultan 
ditolak atau tidak . 
Bila Ho diterima, maka hal ini diartikan bahwa pengaruh variabel 
independen secara simultan terhadap variabel dependen dinyatakan tidak 
signifikan dan sebaliknya jika Ho ditolak menunjukkan bahwa pengaruh 
variabel independen secara simultan terhadap variabel dependen dinyatakan 
signifikan 
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3.5.5 Rancangan Kuesioner 
 Kuesioner adalah salah satu cara memberi sejumlah pernyataan atau 
pertanyaan tertulis kepada responden untuk dijawab.  
 Menurut Sugiyono (2017:142) mengemukakan bahwa: 
“Kuesioner merupkan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara 
memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden 
untuk dijawabnya.” 
 Kuesioner dapat berupa pertanyaan atau pertanyaan tertutup atau terbuka, 
dapat diberikan kepada responden secara langsung atau dikirim melalui pos atau 
bisa juga melalui internet. Dalam penelitian ini penulis menggunakan jenis 
kuesioner tertutup yaitu kuesioner yang dibagikan kepada setiap responden dengan 
pertanyaan yang mengharapkan jawaban singkat atau responden dapat memilih 
salah satu jawaban alternative dari pertanyaan yang telah disediakan. 
 Berdasarkan judul penelitian, kuesioner akan dibagikan kepada KAP di 
Kota Bandung yang telah ditentukan. Kuesioner ini terdiri dari 52 pertanyaan, yaitu 
pertanyaan tentang Akuntabilitas (X1) 10, Indepedensi (X2) 11, Kualitas Audit (Y) 
11,  dan  pemberian Opini Audit (Z) 20. 
 
 
  
